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INTISARI  

 

 
Permasalahan pemotongan kayu sering dialami oleh industri yang 

memproduksi batangan-batangan kayu menjadi persediaan kayu dalam 

potongan-potongan yang lebih kecil. Seperti halnya UD. Mandiri, dalam 

memenuhi pesanan kayu batangan masih menggunakan metode trial & 

error untuk mendapatkan alternatif kombinasi potongan dari kayu standar 

yang dimiliki. Akibatnya, waktu yang dibutuhkan untuk melakukan 

perhitungan menjadi lama dan hasil perhitungannya pun belum tentu 

optimal, artinya sisa pemotongan dan pengambilan bahan awal mungkin 

dapat berlebihan.  

Sistem ini dibuat dengan menerapkan dasar matematika, pengambilan 

keputusan dalam riset operasi dan beberapa metode maupun algoritma yang 

mendukung. Sehingga dari studi kasus yang diteliti dapat dibuat model 

matematikanya dengan tujuan untuk meminimumkan penggunaan jumlah 

kayu standar yang dipakai untuk memenuhi pesanan. Pemilihan alternatif 

dari kombinasi yang terbentuk menjadi bagian yang penting karena jika 

kombinasi yang dipilih tidak optimal maka akan menghasilkan sisa 

pemotongan dan pengambilan panjang kayu standar yang berlebih. Setelah 

alternatif kombinasi terbentuk maka dimasukan dalam proses simpleks dual. 

Jika masih terdapat solusi yang bernilai pecahan maka menggunakan 

perhitungan algoritma Branch and Bound untuk memperoleh solusi yang 

bernilai integer. Output sistem yang dihasilkan adalah jumlah panjang 

standar awal kayu dengan kombinasi potongan tertentu.  

Algoritma Branch and Bound cukup efektif untuk diterapkan pada 

kasus pemrograman bilangan bulat. Menjadi cukup efektif karena terdapat 

salah satu langkahnya yang tidak akan memperluas dan akan membunuh 

simpul yang tidak mungkin mengarah ke solusi. Akan tetapi kelemahan dari  

algoritma ini adalah tetap menghitung semua kemungkinan solusi dengan 

tipe variabel bilangan real/pecahan walaupun pada akhirnya kemungkinan 

solusi ini tidak akan dipertimbangkan. Hal ini menyebabkan komputasi 

bertambah lama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 
 

Permasalahan pemotongan kayu sering dialami oleh industri yang 

memproduksi batangan-batangan kayu menjadi persediaan kayu dalam potongan-

potongan yang lebih kecil. Hal ini terletak pada bahan-bahan yang diproduksi 

berupa kayu batangan, nantinya akan dipotong sesuai dengan permintaan 

konsumen. Padahal hampir semua perusahaan komersial bertujuan untuk 

memperoleh keuntungan semaksimal mungkin dan mampu menekan kerugian 

seminimal mungkin.  

UD.Mandiri merupakan salah satu industri perkayuan yang memproduksi 

batangan-batangan kayu menjadi kayu dalam potongan yang lebih kecil. Akan 

tetapi selama ini penggunaan bahan baku kurang optimal sehingga menyebabkan 

banyaknya sisa hasil produksi yang tidak bisa digunakan lagi. 

Dalam kasus yang terjadi pada UD.Mandiri, panjang potongan dan jumlah 

yang dipesan oleh pelanggan cukup beragam. Sehingga akan menimbulkan 

masalah ketika UD.Mandiri masih  menggunakan metode trial & error untuk 

mendapatkan alternatif kombinasi potongan dari kayu standar yang dimiliki. 

Akibatnya, waktu yang dibutuhkan untuk melakukan perhitungan menjadi lama 

dan hasil perhitungannya pun belum tentu optimal. Artinya bisa saja sisa potongan 

maupun pengambilan bahan awal dapat berlebih. Dengan demikian perlu 

dibangun suatu model yang bertujuan untuk meminimumkan pemakaian kayu 

standar batangan. 

 

1.2 Perumusan Masalah 
 
Permasalahan akan semakin rumit ketika mendapatkan pesanan dengan 

ukuran yang berbeda-beda dan jumlahnya relatif banyak. Jika jumlah pesanan 
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sedikit maka tidak akan menjadi masalah dalam menentukkan kombinasi 

potongannya. Padahal yang terjadi pada kasus ini masih menggunakan metode 

trial and error, dimana dibutuhkan waktu yang lama dalam melakukan 

perhitungan dan belum tentu mendapatkan hasil yang optimal. Hal ini terjadi 

karena sifat perhitungannya masih manual sehingga penyelesainnya menjadi 

rumit. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang dibahas dalam 

penulisan ini maka muncul pertanyaan sebagai berikut: bagaimana mendapatkan 

solusi dari alternatif  kombinasi potongan kayu yang optimal sesuai permintaan 

dengan menggunakan algoritma Branch and Bound?. Pemilihan alternatif 

kombinasi potongan menjadi hal yang penting, karena jika kombinasi potongan 

yang dipilih tidak optimal maka akan mengakibatkan semakin banyaknya jumlah 

kayu standar batangan yang terpakai.  

Dalam studi Riset Operasi menurut Hamdy A Taha (1993, hlm.9) ada lima 

tahap utama yang harus dilalui oleh sebuah kelompok Riset Operasi, yaitu: 

definisi masalah, pengembangan model, pemecahan model, pengujian keabsahan 

model dan implementasi hasil akhir. Terdapat tiga aspek utama yang berkaitan 

dengan definisi masalah, yaitu: deskripsi tentang tujuan atau sasaran dari studi 

tersebut, identifikasi alternatif keputusan dari sistem tersebut dan keterbatasan 

sumber daya yang ada. Tujuan dari kasus yang diangkat oleh penulis adalah 

minimimumkan penggunaan jumlah kayu batangan yang dipakai untuk memenuhi 

pesanan. Dengan demikian alternatif  keputusan yang diambil haruslah 

disesuaikan dengan tujuan dan sumber daya yang ada. Adapun permasalahan 

pemotongan kayu batangan adalah memilih alternatif kombinasi potongan yang 

optimal, sesuai dengan pesanan. Dengan demikian model pengambilan keputusan 

yang dipilih haruslah mampu menjadi solusi dari permasalahan tersebut.  

 

1.3 Batasan Masalah 
 
Adapun batasan masalah dari sistem yang akan dibuat adalah sebagai 

berikut : 
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a. Hanya menangani permasalahan pemotongan kayu batangan dengan pola 

pemotongan satu dimensi saja, yaitu berdasarkan panjang. 

b. Kayu batangan yang digunakan merupakan bahan homogen berbentuk 

kayu batangan lurus tanpa cacat. 

c. Kendala yang digunakan adalah kombinasi pola pemotongan kayu yang 

optimal dan mengabaikan kendala lain. 

d. Data dan hasil proses tidak dapat disimpan. 

e. Jumlah maksimal setiap jenis ukuran pesanan  adalah tiga digit angka atau 

999. 

f. Pembulatan bilangan pecahan sebesar 1/1000 atau tiga angka dibelakang. 

g. Output yang dihasilkan adalah jumlah kayu standar batangan yang dipakai 

dari setiap kombinasi potongan yang optimal. 

h. Ukuran panjang kayu standar dan ukuran pesanan dari konsumen 

berdasarkan analisa data UD.Mandiri. 

i. Batasan maksimal jumlah potongan pada inputan sistem adalah lima 

potong.    

 

1.4 Hipotesis 
 
Sistem yang dibangun berdasarkan  perhitungan dengan menggunakan 

algoritma Branch and Bound  untuk menyelesaikan permasalahan pemotongan 

kayu batangan dengan pola potong satu dimensi (berdasarkan panjangnya) mampu 

memberikan solusi yang optimal.   

 

1.5 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat membuat dan menggunakan tabel simpleks untuk mendapatkan 

output yang optimum, baik dalam bentuk pecahan maupun integer.  

2. Menerapkan algoritma Branch and Bound untuk mendapatkan output 

dalam bentuk integer. 
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1.6 Metode Penelitian 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka atau meneliti 

literatur yang relevan dengan studi kasus yang dikerjakan, menganalisa data dari 

tempat penelitian, yaitu UD.Mandiri dan melakukan pengolahan dari data yang 

didapat. 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dengan pengelola industri 

dan melihat dokumentasi untuk mendapatkan parameter-parameter model. Data 

yang diperlukan adalah data permintaan atau pesanan berdasarkan ukuran dan 

jumlahnya. Kemudian setelah data diperoleh dan diubah dalam model matematika 

maka tahapan yang harus dilewati adalah sebagai berikut : 

a. Identifikasi kebutuhan dan tujuan model. 

b. Identifikasi parameter model. 

c. Perhitungan parameter model. 

d. Pembangunan fungsi dari tujuan model. 

e. Pembangunan fungsi batasan model. 

f. Verifikasi dan validasi model. 

g. Penyelesaian model dan alat bantu. 

h. Implementasi dan evaluasi model. 

Model matematika dari permasalahan kayu batangan diselesaikan dengan 

metode simpleks.  Jika ditemukan salah satu nilai optimal variabel keputusan itu 

bernilai pecahan maka untuk mengubahnya menjadi integer digunakan algoritma 

Branch and Bound. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 
 

Tugas akhir ini akan ditulis dengan sistematika penulisan yang terdiri dari 

lima bab, masing-masing menjelaskan objek yang berbeda-beda. Adapun 

penjelasannya adalah sebagai berikut : 

Bab 1 Pendahuluan, ini merupakan bagian pengantar dari keseluruhan 

materi tugas akhir. Di dalamnya termuat runtutan dibuatnya materi penulisan ini, 

mulai dari latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan 
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penulisan, metode penelitian hingga bagian terakhir dari pengantar yaitu 

sistematika penulisan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka, bagian ini terdiri dari dua bagian utama, yakni 

tinjauan pustaka dan landasan teori. Tinjauan pustaka menguraikan berbagai teori 

yang didapatkan dari berbagai sumber pustaka yang digunakan untuk penyusunan 

tugas akhir. Sedangkan landasan teori memuat penjelasan tentang konsep prinsip 

utama yang diperlukan untuk memecahkan masalah dari riset ini. Hanya 

penjelasan yang berhubungan dengan riset yang dilakukan yang perlu 

dicantumkan disini. Pada bagian tinjauan pustaka akan dijelaskan secara singkat 

mengenai hasil penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya berkaitan 

dengan penelitian pada penulisan ini,  teori pemrograman linear, pemrograman 

linier integer, metode simpleks, metode simpeks dual, metode Gauss-Jordan, dan 

algoritma Branch and Bound, serta hubungan satu sama lain agar tujuan beserta 

rumusan dan batasan masalah yang dicantumkan, dapat tercapai dan terselesaikan. 

Bab 3 Analisis dan Perancangan Sistem, bagian ini mencakup analisis 

berdasarkan teori-teori yang digunakan dan bagaimana menterjemahkannya ke 

dalam suatu sistem yang hendak dibangun. Pada dasarnya bab ini memuat 

bahan/materi yang dipakai di dalam riset ini, variabel yang digunakan, data yang 

akan dikumpulkan dijelaskan secara rinci, dan cara perancangan sistem.  

Bab 4  Implementasi dan Analisis Sistem. Bab ini memuat hasil rancangan 

sistem pada bab tiga dan menjelaskan hasil analisis data, implementasi dan hasil 

analisa sistem. Di dalamnya berisi pengantar, analisa data, implementasi, analisa 

sistem, dan faktor pendukung. 

Bab 5 Kesimpulan dan Saran. Bab ini merangkum keseluruhan hasil kerja 

sistem yang sudah dituliskan dalam karya tulis ini. Di dalamnya berisi pengantar, 

hasil analisa data, hasil implementasi, hasil analisa sistem, faktor pendukung, 

berikut dengan simpulan dan saran. Bagian ini memberikan kesimpulan dan saran-

saran yang dapat digunakan untuk pengembangan sistem. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap sistem dan dengan 

memperhatikan hasil yang diperoleh pada saat dilakukan uji coba, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Algoritma Branch and Bound dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah pemrograman linier bilangan bulat (integer linier programming) 

pada kasus pemotongan kayu batangan satu dimensi (berdasarkan ukuran 

panjangnya) dengan tujuan untuk memperoleh solusi yang bertipe integer. 

b. Algoritma Branch and Bound cukup efektif untuk diterapkan pada kasus 

pemrograman bilangan bulat (integer programming). Menjadi cukup 

efektif karena terdapat salah satu langkahnya yang tidak akan 

memperluas dan akan membunuh simpul yang tidak mungkin mengarah 

ke solusi. 

c. Kelemahan dari algoritma Branch and Bound adalah algoritma ini tetap 

menghitung semua kemungkinan solusi dengan tipe variabel bilangan 

real/pecahan walaupun pada akhirnya kemungkinan solusi ini tidak akan 

dipertimbangkan. Hal ini menyebabkan komputasi bertambah lama. 

 
5.2  Saran 

Saran untuk pengembangan sistem yang menggunakan algoritma Branch 

and Bound adalah sebagai berikut: 

a. Dianjurkan untuk tidak menambah jumlah potongan kayu yang dipesan. 

Karena kelemahan dari algoritma Branch and Bound adalah algoritma ini 

tetap menghitung semua kemungkinan solusi dengan tipe variabel 

bilangan real/pecahan walaupun pada akhirnya kemungkinan solusi ini 
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tidak akan dipertimbangkan. Hal ini menyebabkan komputasi bertambah 

lama. 

b. Sistem mampu memberikan keterangan secara heuristik jika dari proses 

simpleks yang terjadi mucul kejadian khusus. 

c. Diharapkan sistem yang dibangun kedepan dapat dibuat dengan 

menambahkan proses Branch and Bound yang digambarkan secara visual. 

Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas terhadap proses 

yang terjadi.  
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